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Lampiran 2. Deskripsi Cabai Besar Hot Beauty

DESKRIPSI CABAI BESAR HIBRIDA VARIETAS

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman

Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Kerapan kanopi
Warna batang

Bentuk daun

Tepi daun

Ujung daun
Permukaan daun
Ukuran daun

Warna daun

Warna kelopak bunga
Warna tangkai bunga
Warna kelopak bunga
Jumlah helai mahkota bunga
Jumlah helai mahkota bunga
Warna kotaksari
Jumlah kotaksari
Warna kepala putik
Bentuk buah

Ukuran buah

Permukaan kulit buah
Tebal kulit buah

Warna buah muda
Warna buah tua

Berat per buah

Berat buah pertanaman
Berat 1000 biji

Rasa

Hasil

Keterangan

HOT BEAUTY

Known You Seed Pte. Ltd, Taiwan.
HP 44 (F) x F 56-3 (M)

hibrida silang tunggal

87-95 cm

44 - 50 hari setelah tanam

87— 90 hari setelah tanam

rapat berbentuk bulat

Hijau

jorong memanjang (lanceolate)
Rata

Runcing

halus;licin

panjang 8 — 13; lebar 2,0 — 3,5 cm
Hijau

Hijau

Hijau

Putin

Putin

5 — 6 helai

Ungu

5 — 6 buah

Putih

bulat panjang

panjang 11,5 - 14,1 cm;

diameter 0,78 — 0,85 cm

Halus

1,9-2,2 mm

hijau tua

Merah

17-18¢g

1,05-1,20 kg

0549

Pedas

16 — 18 ton/ha

beradaptasi dengan baik di dataran
rendah sampai sedang dengan
ketinggian 1 — 600 m dpl



Pengusul

Peneliti

: Chang Kuang Hsien (Known You

Seed Distribution (S.E.A) Pte.Ltd.

Indonesia Representative Office).

. Huang Kuang Hsien (Known You
Seed Pte.Ltd).

61



62

Lampiran 3. Hasil analisis ragam (ANOVA) berdasarkan uji F taraf 5%

Tabel 1. Analisis ragam Tinggi Tanaman (14 MST)

Jumlah Derajat Kuadrat
Sumber Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT
Kelompok 22,741 2 11,370 0,471 0,633
Giberelin 63,630 2 31,815 1,317 0,296
Fungisida 99,852 2 49,926 2,066 0,159
Giberelin * Fungisida 156,593 4 39,148 1,620 0,218
Galat 386,593 16 24,162
Total 145197,000 27
a R Squared = 0,520 (Adjusted R Squared = 0,221)
Tabel 2. Nilai F hitung. dan F tabel
Sumber %irbaézt F hitung®| F tabel (5%)
Kelompok 2| 471" 3,634
Giberelin 2| f1,317" 3,634
Fungisida 2| 7 2,066 3,634
Giberelin * Fungisida 4 1,620" 3,007
Galat 16
Total 27
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyataspada taraf'5%
Tabel 3. Jumlah Cabang Dikotom (14 MST)
Jumlah Derajat Kuadrat
Sumber Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Kelompok 9324,519 2 4662,259 4,784 0,024
Giberelin 163,852 2 81,926 0,084 0,920
Fungisida 557,407 2 278,704 0,286 0,755
Giberelin * Fungisida 2246,370 4 561,593 0,576 0,684
Galat 15593,481 16 974,593
Total 321584,000 27

a R Squared = 0,431 (Adjusted R Squared = 0,075)




Tabel 4. Nilai F hitung dan F tabel
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Sumber Derajat bebas | F hitung | F tabel (5%)
Kelompok 2 4,784* 3,634
Giberelin 2 0,084" 3,634
Fungisida 2 0,286™ 3,634
Giberelin * Fungisida 4 0,576 3,007
Galat 16
Total 27
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 5. Bobot basah tanaman (14.MST)
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat bebas tengah F hitung F tabel Signifikasi
Sumber (SS) (db) (KT)
Between Groups 1398,774 2 699,387 0,323 | 5,143 0,736
Within Groups 12979,497 6 2163,250
Total 14378,271 8
Tabel 6. F hitung dan F tabel
Derajat
bebas F hitung F tabel
Sumber (db)
Between Groups 2 0,323" 5,143
Within Groups 6
Total 8
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 7. Bobot kering tanaman (14 MST)
Jumlah Derajat Kuadrat
Sumber Kuadrat bebas tengah F hitung F tabel Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Between Groups 84,843 2 42,422 0,191 | 5,143 0,831
Within Groups 1330,239 6 221,707
Total 1415,082 8
Tabel 8. F hitung dan F tabel
Derajat
bebas F hitung F tabel
Sumber (db)
Between Groups 2 0,191" 5,143
Within Groups 6
Total 8

Keterangan : * = nyata pada taraf 5%

tn

tidak nyata pada taraf 5%
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Tabel 9. Luas daun (14 MST)
Sum of
Sumber Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 159,405 2 79,703 2,494 0,163
Within Groups 191,765 6 31,961
Total 351,170 8
Tabel 10. F hitung dan F tabel
Derajat
bebas F hitung F tabel
Sumber (db)
Between Groups 2 2,494" 5,143
Within Groups 6
Total 8
Keterangan : * = nyata padataraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 11. Indeks luas.daun
Jumlah Derajat Kuadrat
Sumber Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Between Groups 1302,054 651,027 2,497 0,163
Within Groups 1564,366 260,728
Total 2866,420
Tabel 12. F hitung danF tabel
Derajat
bebas F hitung F tabel
Sumber (db)
Between Groups 2| 24977 5,143
Within Groups 6
Total 8
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 13. Laju asimilasi bersih
Jumlah Derajat Kuadrat
Sumber Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Between Groups 7,899 2 3,950 2,504 0,162
Within Groups 9,464 6 1,577
Total 17,363 8




Tabel 14. F hitung dan F tabel

Derajat
bebas F hitung F tabel
Sumber (db)
Between Groups 2| 2,504" 5,143
Within Groups 6
Total 8

Keterangan : * = nyata pada taraf 5%

tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 15. Rerata Jumlah buah cabai setelah penyemprotan GA3
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Derajat Kuadrat
Sumber Jumlah Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Kelompok 229200,222 2 114600,111 13,834 0,000
Giberelin 8874,667 2 4437,333 0,536 0,595
Fungisida 3560,667 2 1780,333 0,215 0,809
Giberelin * Fungisida 79457,333 4 19864,333 2,398 0,093
Galat 132539,778 16 8283,736
Total 4061666,000 27
a R Squared =4708 (Adjusted R Squared = ,525
Tabel 16. Nilai F hitung dan F tabel
Sumber %‘Z’;Jaézt F hitung | Ritabel (5%)
Kelompok 2 13,834* 3,634
Giberelin 2 0,536" 3.634
Fungisida 2 0,215" 3634
Giberelin * Fungisida 4 [ 2,398" 3,007
Galat 16
Total 27
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 17. Panjang buah terpanjang
Derajat Kuadrat
Sumber Jumlah Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Kelompok 7,825 2 3,913 6,556 0,008
Giberelin ,810 2 0,405 0,678 0,521
Fungisida ,067 2 0,034 0,056 0,945
Giberelin * Fungisida 4,281 4 1,070 1,794 0,179
Galat 9,548 16 0,597
Total 3156,710 27

a R Squared = 0,576 (Adjusted R Squared = 0,311)




Tabel 18. Nilai F hitung dan F tabel
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Sumber %2?;? F hitung | F tabel (5%)
Kelompok 2 6,556* 3,634
Giberelin 2 0,678" 3,634
Fungisida 2 0,056™ 3,634
Giberelin * Fungisida 4 1,794" 3,007
Galat 16
Total 27
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 19. Diameter.buah terbesar
Derajat Kuadrat
Sumber Jumlah Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Kelompok 0,305 2 0,153 0,405 0,674
Giberelin 2,125 2 1,363 3,613 0,051
Fungisida 0,565 2 0,283 0,749 0,489
Giberelin * Fungisida 1,453 4 0,363 0,963 0,455
Galat 6,035 16 0,377
Total 1723,120 27
a R Squared =,576 (Adjusted R'Squared = ,311)
Tabel 20. Nilai F hitung dan. tabel
Sumber DR F hitung .| F tabel (5%)
bebas
Kelompok 2 0,405" 3,634
Giberelin 2 3,613* 3,634
Fungisida 2 0,749" 3,634
Giberelin * Fungisida 4 0,963" 3,007
Galat 16
Total 27
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 21. Bobot buah per tanaman
Derajat Kuadrat
Sumber Jumlah Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Kelompok 117402,603 2 58701,301 5,276 0,017
Giberelin 33078,099 2 16539,049 1,487 0,256
Fungisida 14414,267 2 7207,134 0,648 0,536
Giberelin * Fungisida 196236,308 4 49059,077 4,409 0,014
Galat 178016,370 16 11126,023
Total 4257584,492 27

a R Squared = 0,670 (Adjusted R Squared = 0,463)




Tabel 22. Nilai F hitung dan F tabel
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Sumber %‘Zﬁ‘g F hitung | F tabel (5%)
Kelompok 2 5,276* 3,634
Giberelin 2 1,487" 3,634
Fungisida 2 0,648"™ 3,634
Giberelin * Fungisida 4 4,409* 3,007
Galat 16
Total 27
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 23. Bobot buah.per petak
Derajat Kuadrat
Sumber Jumlah Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Kelompok 966137,942 2 483068,971 4,161 0,035
Giberelin 737449,234 2 368724617 3,176 0,069
Fungisida 176641,362 2 88320,681 0,761 0,483
Giberelin * Fungisida 589845,604 4 147461,401 1,270 0,322
Galat 1857566,344 16 116097,896
Total 30193037,379 27

a R Squared = 0,571 (Adjusted R.Squared = 0,302)

Tabel 24. Nilai F hitung dan F tabel

Sumber %2?;? F hitung | F tabel (5%)
Kelompok 2 4,161* 3,634
Giberelin 2 3,176 3,634
Fungisida 2 0,761" 3,634
Giberelin * Fungisida 4 1,270" 3,007
Galat 16
Total 27

Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%




Tabel 25. Intensitas

penyakit antraknosa
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Derajat Kuadrat
Sumber Jumlah Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT)
Kelompok 40,355 2 20,178 0,585 0,569
Giberelin 34,134 2 17,067 0,495 0,619
Fungisida 165,738 2 82,869 2,401 0,122
Giberelin * Fungisida 909,770 4 227,442 6,591 0,002
Galat 552,131 16 34,508
Total 3311,568 27
a R Squared = 0,676 (Adjusted R Squared = 0,473)
Tabel 26. Nilai F hitung dan F tabel
Sumber %2?;1? F hitung | F tabel (5%)
Kelompok 2 0,585" 3,634
Giberelin 2 0,495™ 3,634
Fungisida 2 2,401" 3,634
Giberelin * Fungisida 4 6,591* 3,007
Galat 16
Total 27
Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn =tidak nyata pada taraf 5%
Tabel 27. Insiden penyakit antrakngsa
Derajat Kuadrat
Sumber Jumlah Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT
Kelompok 44,905 2 22,453 1,557 0,241
Giberelin 25,060 2 12,530 0,869 0,438
Fungisida 7,993 2 3,997 0,277 0,761
Giberelin * Fungisida 137,679 4 34,420 2,387 0,094
Galat 230,712 16 14,419
Total 1106,235 27

a R Squared = 0,676 (Adjusted R Squared = 0,473)
Tabel 28. Nilai F hitung dan F tabel

Sumber %irba;zt F hitung | F tabel (5%)
Kelompok 2 1,557" 3,634
Giberelin 2 0,869" 3,634
Fungisida 2 0,277" 3,634
Giberelin * Fungisida 4 2,387" 3,007
Galat 16
Total 27

Keterangan : * = nyata pada taraf 5%
tn = tidak nyata pada taraf 5%




Tabel 29. Efektivitas fungisida

Jumlah Derajat Kuadrat
Sumber Kuadrat bebas tengah F hitung Signifikasi
(SS) (db) (KT
Between Groups 1430,646 715,323 0,527 0,615
Within Groups 8146,174 1357,696
Total 9576,820
Tabel 30. F hitung dan F tabel
Derajat
bebas F hitung F tabel
Sumber (db)
Between Groups 2 0;527" 5,143
Within Groups 6
Total 8

Keterangan : * = nyata-pada taraf 5%
tni= tidak-nyata padataraf 5%
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Lampiran 4. Uji kontras polinomial ortogonal
1. Diameter buah terbesar

Tabel 1. Uji kontras polinomial ortogonal pada diameter buah terbesar

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between (Combined) 2725| 2 1,363 | 3,913 0,034
Groups
Linear Term Contrast 0,014 1 0,014 | 0,040 0,843
Deviation
2,711 1 2,711 | 7,786 0,010
Quadratic. Term Contrast 2,711 1 2,711 7,786 0,010
Within Groups 8,358 24 ,348
Total 11,083 26
Diameter Buah
Giberelin N Subset for alpha =:05
1 2 1
Duncan(a) |0 9 7,7111
2 9 7,7667
9 8,4111
Sig. 0,843 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.

Deschptives

DiamterBuah

95% Confidence Interval for
Mean
M Mean Std. Deviation Std. Error | Lower Bound | Upper Bound Minimum | Maximum
0 g9 77111 52784 17595 7,3054 83,1168 6,70 8,50
1 9 84111 7046 25682 7,8189 9,0033 7,60 9,60
2 9 77667 41533 13844 74474 38,0859 7,00 3,40
Total 27 7,9630 65289 V12565 7,7047 82212 6,70 9,60




2. Interaksi

a. Bobot buah per tanaman
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Tabel 2. Uji kontras polinomial ortogonal pada bobot buah per tanaman

Sum of Mean
Squares Df Square F Sig. |
gfé‘ﬁgg” (Combined) 243728,674 | 8| 30466084 | 1,856 | 0,131
Linear Term  Contrast 513,760 1 513,760 0,031 0,862
Deviation
243214914 | 7 | 34744,988 2,117 0,095
_?:r?gratlc Contrast 172028,064 1 172028,0531 10,482 0,005
Deviation 71186,850 | "6 | 11864,475 0,723 0,637
Cubic Terme . Contrast 27262,728 | 1| 27262,728 1,661 0,214
Deviation 43924121 | 5 8784,824 0,535 0,747
Within Groups 205418,973 |, 18 @ 16412,165
Total 539147,647.4+.26
BobotBuahPerTanaman
Kombinasi N Subset for alpha = .05
1 2 1
Duncan(a) 1 3| 177,8633
9 3 281,8667 | 281,8667
8 3| 321,7033 | .821,7033
6 3| .869,1100  369,1100
2 3| 369,6567 | 369,6567
4 3| 408,1567 | 408,1567
7 3 430,6433
5 3 484,4433
3 3 496,5133
Sig. ,065 ,089
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BobotBuahPerTanaman 27 86,87 799,32 | 371,1063 144,00156
Valid N (listwise) 27




b. Intensitas penyakit antraknosa
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Type Il Sum
Source of Squares Df Mean Square F Sig.
Kombinasi 1109,642 8 138,705 4,214 ,005
Error 592,486 18 32,916
Total 3311,568 27

a R Squared = 0,652 (Adjusted R Squared = 0,497)

Kombinasi N ‘ Subset
1 2 1

Duncan(a,b) 4 3 0,3750

2 3 0,4167

8 3 1,9583

3 3 4,3750

9 3 6,9167 6,9167

7 3 9,6667 9,6667 9,6667

5 3 10,3889 10,3889 10,3889

6 3 15,7361 15,7361

1 3 19,6528

Sigt ,075 ,100 ,064

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sumof Squares
The error term is Mean Square(Error) = 32,916.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

b Alpha = ,05.

Tabel 3. Uji kontras polinemial ortogonal interaksi pemberian GA3 dan fungisida
terhadap intensitas penyakit antraknosa

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between (Combined) 165,738 2 82,869 | 1,294 | 0,292
Groups
Linear Term Contrast 3,556 1 3,556 0,056 0,816
Deviation
162,182 1 162,182 2,533 0,125
Quadratic Term Contrast 162,182 1 162,182 2,533 0,125
Within Groups 1536,390 24 64,016
Total 1702,128 26
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Akhir 27 0,00 25,13 7,7207 8,09113
Valid N (listwise) 27
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Lampiran 5. Ringkasan hasil uji F taraf 5% semua variabel pengamatan terhadap konsentrasi GA; dan fungisida

F Hitung
Sumber
TT JDC Bbt Bkt LD ILD LAB JB PBT DBT BBT BBP IP IP/IKP EF
Kelompok 0,471"  4,784* 13,834* 6,556* 0,405" 5,276* 4,161* 0,585" 1,557" 0,527"
GA; 1,317" 0,084™ 0,323" 0,191" 2,494™ 2497 2504" 0,536" 0,678" 3,613* 1,487" 3,176™ 0,495 0,869"
Fungisida 2,066™ 0,286" 0,215™ 0,056™ 0,749" 0,648" 0,761™ 2,401™ 0,277"
G*F 1,620" 0,576 2,398" 1,794™ 0,963" 4,409* 1,270 6,591* 2,387"

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata pada uji F 5%, * = berpengaruh nyata pada uji F 5%

TT = Tinggi Tanaman, JCD = Jumlah Cabang Dikotom, Bbt = Bobot basah tanaman, Bkt = Bobot kering tanaman, LD = Luas Daun,
ILD = Indeks Luas Daun, LAB_=.Laju-Asimilasi Bersih, JB = Jumlah Buah, PBT = Panjang Buah Terpanjang, DBT =Diameter Buah
Terpanjang, BBT = Bobot Buah per Tanaman, BBP = Bobot Buah per Petak,IP = Intensitas Penyakit Antraknosa, IP/KP = Insiden
Penyakit/Kejadian Penyakit Antraknosa, EF = Efektivitas Fungisida



Lampiran 6. Data Pengamatan

Tinggi Tanaman Cabai Berumur 11-14 MST (cm)

Perlakuan 11 MST 12 MST 13 MST 14 MST
FOGO 66 76,33 77,33 77,67
F1GO 61,33 72 72 74,33
F2GO 61 69,67 73,67 73,67
FOG1 60,67 66 66,67 66,67
F1G1 64,67 70,33 75 75,67
F2G1 59,33 67 70,67 72,33
FOG2 62,67 67 68,33 68,67
F1G2 66,33 76,33 77 77
F2G2 61 67,67 72,33 72,33

Sumber: Hasil Pengamatan

Jumlah Cabang Dikotom Cabai Berumur 11-14 MST

Perlakuan 11 MST 12 MST 13 MST 14 MST
FOGO 104 111 114 115
F1GO 108 112 123 124
F2G0 83 83 84 84
FOG1 102 105 105 105
F1G1 95 98 08 99
F2G1 101 101 103 103
FOG2 97 97 98 99
F1G2 102 102 102 102
F2G2 103 104 105 107

Sumber: Hasil Pengamatan

Luas Daun, Indeks Luas Daun dan Laju Asimilasi Bersih

Perlakuan LD2-LD1 ILD2-ILD1 LAB
(g/cm2/minggu)
FOGO 12,50 35,71 3,252
FOG1 15,28 43,65 2,912
FOG2 6,04 19,84 2,572
F1GO 5,56 15,87 1,862
F1G1 19,44 55,56 3,009
F1G2 2,78 7,94 1,276
F2G0 15,28 43,65 2,199
F2G1 5,56 15,87 4,706
F2G2 4,17 11,90 6,061

Sumber: Hasil Pengamatan



Rata-Rata Jumlah Buah Cabai

Perlakuan Rata-Rata
FOGO 245
F1GO 331
F2G0 446
FOG1 388
F1G1 421
F2G1 340
FOG2 424
F1G2 340
F2G2 355

Sumber: Hasil Pengamatan

Rata-Rata Panjang Buah Terpanjang (cm) Cabai

Perlakuan Rata-Rata
FOGO 10,83
F1GO 10,70
F2G0 11,33
FOG1 10,80
F1G1 10,67
F2G1 11,10
FOG2 10,77
F1G2 11,13
F2G2 9,70

Sumber: Hasil Pengamatan

Rata-Rata Diameter Buah Terbesar (mm) Cabai

Perlakuan Rata-Rata
FOGO 7,20
F1GO 8,17
F2G0 7,77
FOG1 8,40
F1G1 8,50
F2G1 8,33
FOG2 8,03
F1G2 7,83
F2G2 7,43
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Rata-Rata Bobot Buah per Tanaman (g)

Perlakuan Rata-Rata
FOGO 177,82
F1GO 369,66
F2GO0 496,51
FOG1 408,16
F1G1 484,44
F2G1 369,11
FOG2 430,64
F1G2 321,70
F2G2 281,87

Sumber: Hasil Pengamatan

Rata-Rata Bobot Buah per.Petak Perlakuan (Q)

Perlakuan Rata-Rata
FOGO 390,39
F1GO 932,65
F2G0 960,69
FOG1 1222,69
F1G1 1179,50
F2G1 1082,52
FOG2 1001,71
F1G2 881,00
F2G2 1157,73

Sumber: Hasil Pengamatan

Rata-Rata Intensitas Penyakit Antraknosa (Panen I-Viii) (%)

Perlakuan Rata-Rata
FOGO 19,65
F1GO 0,42
F2GO0 4,38
FOG1 0,38
F1G1 10,39
F2G1 15,74
FOG2 9,67
F1G2 1,96
F2G2 6,92

Sumber: Hasil Pengamatan



Rata-Rata Insiden Penyakit Antraknosa (Panen I-VIII) (%)

Perlakuan Rata-Rata
FOGO 12,34
F1GO 5,42
F2GO0 3,32
FOG1 1,02
F1G1 5,13
F2G1 6,85
FOG2 6,21
F1G2 4,87
F2G2 5,67

Sumber: Hasil Pengamatan

Efektivitas Fungisida (%)

Perlakuan Efektivits Fungisida (%)
FOGO 0,00
F1GO 97,88
E2GO 11,74
FOG1 98,09
F1G1 47,14
F2G1 19,93
FOG2 50,81
F1G2 90,04
F2G2 64,81

Sumber: Hasil Pengamatan
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

Gambar 3. Pengocoran fungisida - Gambar 4. Fungisida kontak dan
sistemik ' ' sistemik yang dipakai

Gambar 5. Pengukuran panjang buah Gambar 6. Penimbangan buah cabai
cabai
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Gambar 7. Diameter buah perlakuan
GA; konsentrasi 0, 20 dan
40 ppm
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| 4
Gambar 9. Penimbangan bobet kering
daun tanaman

Gambar 11. Penimbangan akar
tanaman cabai

Gambar 8. Antraknosa pada buah
cabai

Gambar 10. Penimbangan bobo
kering batang tanaman

Gamar 12. Pemanenan cabai
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Gambar 17. Samp

el tanan F1G1

Gambar 16

Gambar 1
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Samel tanaman F2G1
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’ L Gambar 22. Pemupukan susulan
Gambar 21. Sampel tanaman F2G2



